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DAKWAH DAN PEMBINAAN KELUARGA

2.1. Dakwah
2.1.1. Tujuan Dakwah

Menurut Arifin (2000: 4) tujuan program kegiatankdah dan
penerangan agama tidak lain adalah untuk menumbulgengertian,
kesadaran, penghayatan dan pengalaman ajaran agagalibawakan oleh
aparat dakwah atau penerang agama. PandangaralaiA. dHasjmy (1984:
18) tujuan dakwah Islamiyah yaitu membentangkaanjallah di atas bumi
agar dilalui umat manusia. Ketika merumuskan peragedakwah, Amrullah
Ahmad menyinggung tujuan dakwah adalah untuk megwehi cara
merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusta mlataran individual dan
sosiokultural dalam rangka terwujudnya ajaran Isldalam semua segi
kehidupan (Ahmad, 1991: 2).

Barmawie Umary (1984: 55) merumuskan tujuan dakvaalalah
memenuhi perintah Allah SWT dan melanjutkan tensiar syari'at Islam
secara merata. Dakwah bertujuan untuk mengubab silental dan tingkah
laku manusia yang kurang baik menjadi lebih bagkiaheningkatkan kualitas
iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbuketaauannya sendiri
tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapa pun.

Salah satu tugas pokok dari Rasulullah adalah memlaananah suci

menyempurnakan akhlak yang mulia bagi manusia. akkhlyang
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dimaksudkan ini tidak lain adalah al-Qur'an itudigrsebab hanya kepada al-
gur'an-lah setiap pribadi muslim itu akan berpedenfstas dasar ini tujuan
dakwah secara luas, dengan sendirinya adalah md@egajaran Islam
kepada setiap insan baik individu maupun masyaragalingga ajaran
tersebut mampu mendorong suatu perbuatan sesugardexjaran tersebut
(Tasmara, 1997: 47).

Secara umum tujuan dakwah dalam al-Qur'an (Azi@4268) adalah:
a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

Allah berfirman:

V&M; L (STe3 15 Js2ills sl aT u,,uu@
14: Jwsi

9

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, patuhilahuan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada sesuatumpamberi
kehidupan kepada kamu ...". (QS. al Anfal: 24) @pmRI,1978:
264 ).

b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkardaziaAllah.

. . o 2 ..o/ -
Artinya: Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeaneka (kepada |man)

agar Engkau mengampuni mereka ... (QS Nuh: 7) (@&iA978:
978).

c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.
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Artinya: Orang-orang yang telah kami berikan kitédepada mereka,
bergembira dengan kitab yang telah diturunkan kapag dan di
antara golongan-golongan Yahudi yang bersekutu gdag
mengingkari sebagiannya. Katakanlah: "Sesunggulakyahanya
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersdkan
sesuatu dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru §mjndan
hanya kepada-Nya aku kembali". (QS. ar Ra'd: 3&pég RI,1978:
375).

d. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-belah.
o 205 s S °/°\L5;J\3L§@L;pjudfu\&jv_<5
Lﬁ—l; J_Af "//” '5}) UJJ_S\ \‘9_.«..3\ d\ Ls_..«..&j Ls_,w}ﬁj v.:.;bj_;\
A3, ) pa2 0 L G5

Artinya: Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentagpma yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Keahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepacdoim,
Musa, dan Isa, yaitu: Tegakkanlah agama dan jaagakamu
berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi oramggomusyrik
agama yang kamu seru mereka kepadanya..." (QS Ws®:S13)
(Depag RI1,1978: 786).

e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

. w5 3 P 1 ° oA 4 é, .
(130505l iz Lo 1) 25,538 Ej5
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyereka ke jalan yang
lurus. (QS. al-Mukminun: 73) (Depag RI,1978: 534).

f. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainyaagygdtAllah ke

dalam lubuk hati masyarakat.

Y/ é)&’ J‘@ J.J\ Jj\ J\..\.x_’c\.U\ ub\ J.; '5}
CTEE) uojwij\ e u’

Artinya: Dan janganlah sekali-kali mereka dapat ghatangimu dari
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayatliturunkan
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuharizo
janganlah  sekali-kali kamu termasuk orang-orang gyan

mempersekutukan Tuhan. (QS. al-Qashshas:(B&pag RI,1978:
612).
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Salah satu unsur dakwah adalah materi dakwah ykag a
penulis uraikan secara garis besar di bawabh ini
2.1.2. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oléh kdpada
mad’'u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagiusia yang
bersumber al-Qur'an dan hadis. Oleh karena itu mbasmaddahdakwah
adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, sebaluseajaran Islam yang
sangat luas, bisa dijadikan sebagaiddahdakwah Islam (Aziz, 2004: 194)
Materi dakwah, tidak lain adalah al-Islam yang berser dari al-
Qur'an dan hadis sebagai sumber utama yang meégidah, syari'ah dan
akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yangalgiedarinya (Bachtiar,
1997: 33).Maddahatau materi dakwah dapat diklasifikasikan ke daiaya
masalah pokok, yaitu sebagai berikut (Ali, 20008-135, Syukir, 1983: 60-
63):
a. Masalah akidah
Akidah secara etimologi adalah ikatan, sangkutasetiut demikian
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau ggatusegala sesuatu.
Dalam pengertian teknisnya adalah iman atau kegakidarena itu akidah
Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi aghsuh ajaraislam.
b. Masalah syari'ah
Syari'at dalam Islam erat hubunganya dengan anfat [ayata)

dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukileh guna mengatur



21

hubungan manusia dengan Tuhannya dan mengatur upsrgdaidup
manusia dengan manusia. Syari’ah dibagi menjadibdieng, yaitu ibadah
dan muamalah. Ibadah adalah cara manusia berhubuwegeggan Tuhan,
sedangkan muamalah adalah ketetapan Allah yan@ngsdng dengan
kehidupan sosial manusia. Seperti hukum warisanahutangga, jual beli,
kepemimpinan dan amal-amal lainnya.

. Masalah akhlak

Akhlak adalah bentuk jamak dakhulug yang secara etimologi
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atapiat. Akhlak bisa berarti
positif dan bisa pula negatif. Yang termasuk pbsitalah akhlak yang
sifatnya benar, amanah, sabar, dan sifat baik yainedangkan yang
negatif adalah akhlak yang sifatnya buruk, sepsoinbong, dendam,
dengki dan khianat.

Akhlak tidak hanya berhubungan dengan Sang Khadikun juga
dengan makhluk hidup seperti dengan manusia, hedgm tumbuhan.
Akhlak terhadap manusia contohnya akhlak dengamlRé&sh, orang tua,
diri sendiri, keluarga, tetangga, dan masyaralkdit. 2000: 357).

Akhlak terhadap Rasulullah antara lain :

1) Mencintai Rasul secara tulus dengan mengikuti sesaoaahnya,

2) Menjadikan Rasul sebagai idola, suri tauladan dalalup dan
kehidupan,

3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukanyapmg dilarang.

Akhlak terhadap orang tua antara lain :

1) Mencintai mereka melebihi cinta pada kerabat laanny
2) Merendahkan diri kepada keduannya,
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3) Berkomunikasi dengan orang tua dengan hikmat,
4) Berbuat baik kepada Bapak Ibu,
5) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka.

Akhlak terhadap diri sendiri antara lain :

1) Memelihara kesucian diri,

2) Menutup aurat ,

3) Jujur dalam perkataan dan perbuatan,
4) lkhlas,

5) Sabar,

6) Rendah diri,

7) Malu melakukan perbuatan jahat.

Akhlak terhadap keluarga antara lain:

1) Saling membina rasa cinta dan kasih sayangrdieédnidupan keluarga,
2) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoldt ha

3) Berbakti kepada Ibu Bapak,

4) Memelihara hubungan silaturahmi.

Akhlak terhadap tetangga antara lain :

1) Saling menjunjung,

2) Saling bantu diwaktu senang dan susah,

3) Saling memberi,

4) Saling menghormati.

5) Menghindari pertengkaran dan permusuhan.

Akhlak terhadap masyarakat antara lain :

1) Memuliakan tamu,

2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dafaasyarakat,

3) Saling menolong dalam melakukan kebajikantd&wa,

4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk didisi berbuat baik
dan mencegah diri sendiri dan orang lain berbudmegtjenungkar,

5) Memberi fakir miskin dan berusaha melapangkardumi dan
kehidupannya,

6) Bermusywarah dalam segala urusan mengenantiegan bersama,

7) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakanrdes@@n yang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita,

8) Dan menepati janiji.
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Akhlak terhadap lingkungan hidup antara lain :
1) Sadar dan memelihara kelestarian lingkunganphidu
2) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama flordalara,
3) Sayang pada sesama makhluk.
2.2. Pembinaan Keluarga
2.2.1. Pengertian Pembinaan Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiarti kata pembinaan
mempunyai arti menurut bahasa berasal dari katar dasa yang berarti (1)
proses, perbuatan, cara membina, (2) perubaharepgrynaan, (3) usaha
tindakan kegiatan yang berdaya guna dan berhasa gmtuk memperoleh
hasil yang lebih baikDepdiknas, 2002: 152).
Mangunhardjana dalam bukunya yang berjué@mbinaan: Arti dan
Metodenyg1989: 12) mengemukakan:
Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan rskedephal-hal
yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal barung/abelum
dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang memnjalg, untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan seateaken yang
sudah ada; untuk mendapatkan pengetahuan dan kecakzaru
untuk mencapai tujuan hidup dan kerja, yang sedhjatpni secara
lebih efektif.
Adapun kata “keluarga” berasal dari bahasa Inggagu familiy.
DalamKamus Besar Bahasa Indoneg008: 536), keluarga adalah ibu dan
bapak beserta anak-anaknya; seisi rumah. Abd AlAbagaimana dikutip

Ramayulis membagi macam-macam keluarga yaitu lggdugosisi utama

(primary) dan keluarga posisi tambahaulementary yang keduanya saling
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melengkapi bangunan keluarga dalam Islam. Possnhatprimary) adalah
keluarga dalam tingkatan pertama yang terdiri aya, ibu dan anak. Posisi
tambahan guplementaryadalah keluarga pada tingkatan kedua, yang terdir
atas anggota dari keturunan ibu baik ke sampingomake atas dan keluarga
karena persamaan agama. Bagi setiap keluarga ukparlseorang kepala
keluarga yang memegang kendali pimpinan dan penagggawab utama,
menurut ajaran Islam penanggung jawab utama ialamis(Ramayulis, 2001:
1).

Adapun unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, iban anak.
Keluarga mempunyai peranan penting untuk membasttupbuhan dan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesefasimani dan rohani
yang baik (Ramayulis, 2001: 81). Keluarga merupakariembagaan
(institusi) primer yang sangat penting dalam kepatumanusia, baik sebagai
individu maupun masyarakat (Suhendi dan Wahyu, 2@)1 Sebenarnya
keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatalku penerus
keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluargerupakan sumber
pendidikan utama, karena segala pengetahuan dasrdesan intelektual
manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dmgata keluarganya
(Gunarsa, 1986: 1).

Pembinaan dalam keluarga merupakan pembinaan yemanm dan
utama. Keluarga merupakan unit terkecil yang temalias kepala keluarga
(ayah), ibu, dan anak. Dengan demikian, keluargga jdapat dikatakan

sebagai masyarakat dalam lingkup mikro. Dalam kghuigyang mula-mula
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terdiri ayah dan ibu akan terjalin interaksi edifkdan bahkan meluas ke
lingkungan masyarakat (Mansur, 2001: 2).

Dalam proses pembinaan, anak sebelum mengenal rakaygang
lebih luas dan mendapat bimbingan dari sekolakehktér dahulu memperoleh
perawatan dan bimbingan dari kedua orang tuanyawRéan dan bimbingan
tersebut dengan dilandasi penuh edukatif yang itdrerkedua orang tua,

kemudian disusul pengaruh yang lain, seiring der@gida Rasul SAW:

f
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Telah mengabarkan Adam kepada kami dari Ibnu AtibD dari
az-Zuhri dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Aturairah r.a
berkata: Rasulullah Saw., Bersabda: semua anakiritéa suci,
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasatmi Majusi.
(H.R. al-Bukhari) (al-Bukhéari, 1990: 297).

Hadist di atas pada intinya menyatakan bahwa setiak lahir dalam
keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya yang alamadikan ia Yahudi,
Nasrani, atau Majusi. Dari kedua orang tua terutdouadan untuk pertama
kali pengaruh dari sesuatu yang dilakukan ibu écasa tidak langsung akan
membentuk watak atau ciri khas kepada anaknyaméwpakan orang tua
yang pertama kali sebagai tempat pendidikan anater& ibu ibarat sekolah,

jika ibu mempersiapkan anak berarti ibu telah measigpkan generasi yang

kokoh dan kuat.
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Pembinaan terhadap anak, tidaklah semata-mata kmal&an anak
ke sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namih laas daripada itu.
Seorang anak akan tumbuh berkembang dengan ba#kalana memperoleh
pembinaan yang paripurna (komprehensif), agar lakkenenjadi manusia
yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, g@maa Anak yang
demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti lyaisu sehat fisik, mental-
emosional, mental-intelektual, mental-sosial damtalespiritual. Pembinaan
itu sendiri sudah harus dilakukan sedini mungkirrutihah maupun di luar
rumah, formal di institut pendidikan dan non forndalmasyarakat (Hawari,
1996: 195-196).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diskapubahwa
keluarga merupakan kelompok sosial yang pertamandakehidupan
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri gg@b@anusia sosial di
dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Peahikeluarga adalah
usaha tindakan kegiatan yang berdaya guna dan dilerpana untuk
memperoleh hasil yang lebih baik, dalam hal inukefja yang beriman dan
bertakwa.

2.2.2. Perkembangan Anak dan Karakteristiknya

Menurut Hurlock (t.th: 2), istilah perkembangan dér serangkaian
perubahan progresif yang terjadi sebagai akibatptases kematangan dan
pengalaman. Selanjutnya Elisabeth B. Hurlock dengemgutip perkataan
Van den Daele menyatakan:

Perkembangan berarti perubahan secara kualitatifpararti bahwa
perkembangan bukan sekedar penambahan beberapaetenpada
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tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampeseorsing,
melainkan suatu proses integrasi dari banyak struddn fungsi yang
kompleks. Pada dasarnya ada dua proses perkembgaggrsaling
bertentangan yang terjadi secara serempak selahidukan, yaitu
pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau isvg¢hurlock,

t.th: 2).

Menurut Andi Mappiare sebagaimana mengutip Elizali2tHurlock
bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-bentuk perleegdn dan pola-pola
perilaku yang nampak khas bagi usia-usia tertanéilka rentangan kehidupan

terdiri atas sebelas masa yaitu

Prenatal Saat kpsseampai lahir.

Masa neonatal Lahir sampairakinggu kedua
setelah lahir.

Masa bayi Akhir minggedua sampai akhir tahun
kedua.

Masa kanak-kanak awal = Dua tahun sampai eahum.

Masa kanak-kanak akhir Enam tahun sampai sepatab sebelas
tahun.

Pubertas/preadolescence Sepuluh atau dua tadlan sampai tiga
belas atau empat belas tahun

Masa remaja awal Tiga belas atapatrbelas tahun sampai
tujuh belas tahun.

Masa remaja akhir Tujuh belas taBampai Dua puluh satu
tahun.

Masa dewasa awal Dua puluh satuntafaumpai empat puluh
tahun.

Masa setengah baya Empat puluh saemaan puluh tahun

Masa tua Enam puttiun sampai meninggal dunia

(Mappiare, 1982: 24 —-25).

Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurlocleleits terlihat
jelas masa kanak-kanak awal: dua tahun sampai tatam, dan masa kanak-
kanak akhir: enam tahun sampai sepuluh atau sekstas. Y. Byl yang
dikutip Abu Ahmadi membagi fase anak sebagai bériku

a. Fase bayi 0,0-0,2.
b. Fase tetek 0,2-1,0.
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Fase pencoba 1,0 - 4,0.

Fase menentang 2,0 - 4,0.

Fase bermain 40 -7,0.

Fase sekolah 7,0 -12,0.

Fase pueral 11,0 - 14,0.

Fase pubertas 15,0 - 18,0 (Ahmadi, 2004: 47)

S@~oao

Dengan melihat pembagian yang berbeda-beda arthisatu dengan
lainnya, Asnely mengambil kesimpulan dengan melakylembagian:

Fase pranatal;

Fase awal masa kanak-kanak, umur 0-5 tahun;

Fase akhir masa kanak-kanak, umur 6-12 tahun;

Fase remaja dan dewasa, umur 13-18 tahun (Ig&5,: 48).

PONPE

Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkganban
hanyalah untuk memudahkan mempelajari dan memajamianak-anak.
Walaupun perkembangan itu dibagi-bagi ke dalam meessa perkembangan,
namun tetap merupakan kesatuan yang hanya dapabhadip dalam
hubungan keseluruhan (Zulkifli, 1986: 23).

Dalam perspektif Islam, perjalanan hidup manusisagii menjadi
empat priode (Daradjat, 1995: 1):

a. Periode Kandungan
Periode kandungan ialah suatu periode ketika manosasih
berada di dalam kandungan ibunya (Hamid, 1980: 23).
b. Periode Thufulah (kanak-kanak)
Periode ini dimulai semenjak seseorang lahir keiaduDengan
lahirnya itu, maka telah sempurnalah sifat kemaarsiya, karena ia telah

terpisah dari tubuh ibunya. Namun demikian, kemampakalnya belum
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ada, kemudian berkembang sedikit demi sedikit.déeriini berlangsung
sampai seseorang mencapai masa tamyiz (Daradgd; 1)
. Periode Tamyiz

Dalam masa ini seseorang mempunyai kemampuan herbdak
penuh. Perbuatannya ada kalanya berhubungan ddraamillah atau
dengan hak manusia (Hanafie, 2001: 26).

Periodetamyizdimulai dari seseorang mampu membedakan antara
sesuatu yang baik dengan yang buruk dan antaratsegng bermanfaat
dengan yang madlarat. Pada periode ini kemampuarsekeorang belum
sempurna, karena periode ini adalah masa mulasearakin bersinarnya
cahaya kemampuan akal seseorang. Karena itu d&yay#i masih
dangkal, yakni masih terbatas pada hal-hal yangpainsaja (Daradjat,
1995: 2-3). Sedangkan berakhirnya periode tamyiajtuy apabila
seseorang telah mencapai masa baligh.

. Periode Baligh

Periode ini berlangsung mulai dari umur 14 tahuerggah sampai
15 tahun hijriah. Dalam masa ini dimana seseoraight mencapai
kedewasaannya, ia mempunyai kemampuan berbuat wepen baik
yang berhubungan dengan ibadat ataupun muamalaimmDaasa inilah, ia
menjadi mukallaf yang sebenarnya (Hanafie, 200}: 27

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidapek,
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai méikebsial. Dalam

keluarga, umumnya anak ada dalam hubungan inteyaksiintim. Segala
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sesuatu yang diperbuat anak mempengaruhi kelusagdary sebaliknya.
Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah-laktak, moral dan
pendidikan kepada anak. Pengalaman interaksi d@inmddeluarga akan
menentukan pula pola tingkah-laku anak terhadamgorain dalam
masyarakat (Kartono, 1985: 19).

Sebenarnya sejak anak masih dalam kandungan telakak
pengaruh yang di dapat dari orang tuanya. Misadity@si kejiwaan orang
tua (terutama ibu) bila mengalami kesulitan, kelemn, ketakutan,
penyesalan, terhadap kehamilan tentu saja membergapuh. Juga
kesehatan tubuh, gizi makanan ibu akan memberigrahgerhadap bayi
tentu saja mengakibatkan kurangnya perhatian, peanahn, kasih
sayang. Padahal segala perlakuan sikap sekitaakdim memberi andil
terhadap pembentukan pribadi anak, bila bayi sermgngalami
kekurangan, kekecewaan, tak terpenuhinya kebutsbeara wajar tentu
saja akan memberi pengaruh yang tidak sedikit dafmmyesuaian
selanjutnya. Pada masa anak sangat sensitif apa gisamsakan orang
tuanya. Dengan kedatangan kelahiran adiknya sg@enlgatian orang tua
berkurang, hal ini akan dirasakan oleh anak dan peegaruhi
perkembangan (Sundari, 2005: 65).

Seirama dengan perkembangan ini, anak tersebut otehian
beberapa hal yang sering dilupakan oleh orang Kebutuhan ini
mencakup rasa aman, dihargai, disayangi, dan metayadiri. Rasa aman

ini dimaksudkan rasa aman secara material dan melaan secara
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material berarti orang tuanya memberikan kebutuyarseperti pakaian,
makanan dan lainnya. Aman secara mental berartisharemberikan
perlindungan emosional, menjauhkan ketegangan-kegsm, membantu
dalam menyelesaikan problem mental emosional (Sim&ak dan
Pasaribu, 1984: 282).

Pada tulisan ini sesuai dengan tema skripsi balemalis hanya
akan mengetengahkan fase ketiga dari perkembamgdnyaitu fase akhir
masa kanak-kanak. Fase ini adalah permulaan anedekodéah yang
berkisar antara umur 5 sampai 12 tahun. Pada faggendidikan anak
tidak hanya terfokus pada keluarga, tetapi lebilaslulagi yaitu
mempersiapkan anak untuk mengikuti kewajiban betaék

Yang menjadi fokus pembahasan pada bab ini adalah
perkembangan anak dari aspek jasmani, inteleldaal akhlak.

Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tedangana
apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-melsalsnnya akan
berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya (Gurdan Gunarsa,
t.th: 13).

1. Perkembangan Jasmani
Anak umur 5-7 tahun perkembangan jasmaninya cepat,
badannya bertambah tinggi, meski beratnya berkusetgngga ia
kelihatan lebih tinggi dan kurus dari masa-maselseinya, tampak
sekali terlihat pada wajahnya (llyas, 1997: 57).nhteit FJ.Monks,

A.M.P.Knoers, dan Siti Rahayu Haditomo bahwa sampaur 12
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tahun anak bertambah panjang 5 sampai 6 cm tiaptgh. Sampai
umur 10 tahun dapat dilihat bahwa anak laki-lakakadebih besar
sedikit daripada anak wanita, sesudah itu maka tevdabih unggul
dalam panjang badan, tetapi sesudah 15 tahun aakiklaki
mengejarnya dan tetap unggul daripada anak wakiteks, Knoers,
dan Haditomo, 2002: 177).

Kekuatan badan dan tangan anak laki-laki bertarabpht pada
umur 6-12 tahun. Dalam masa ini juga ada perubdatam sifat dan
frekuensi motorik kasar dan halus. Ternyata bahvezakapan-
kecakapan motorik ini mulai disesuaikan dengan lkataan
lingkungan. Gerakan motorik sekarang makin tergamtdari aturan
formal atau yang telah ditetapkan (Monks, Knoermsn dHaditomo,
2002: 177).

Bermain merupakan suatu cara untuk mempersiapkak an
terhadap pekerjaan-pekerjaannya di masa, datarigabselengan
bermain, anak dididik dalam berbagai segi sepersimani, akal-
perasaan, dan sosial-kemasyarakatan. Kemudian iperrdapat
menguatkan otot-otot tubuh anak dan melatih pandaranya untuk
mengetahui hubungan sesuatu dengan yang lainngla. fRse ini anak
juga cenderung berpindah dari permainan sandiwgpada permainan
sesungguhnya seperti bola kaki, bulu tangkis, daml&in.

2. Perkembangan I ntelektual



33

Dalam keadaan normal, pikiran anak pada masa rkeb#ang
secara berangsur-angsur dan tenang. Anak betul-betada dalam
stadium belajar. Di samping keluarga, sekolah meikdo@ pengaruh
yang sistematis terhadap pembentukan akal-budi. &eigetahuannya
bertambah secara pesat. Banyak ketrampilan mukaiagainya, dan
kebiasaan-kebiasaan tertentu mulai dikembangkanDgai. keadaan
egosentris anak memasuki dunia objektivitas danadpikiran orang
lain. Hasrat untuk mengetahui realitas benda daistpyea-peristiwva
mendorong anak untuk meneliti dan melakukan eksyesri

Kartono menjelaskan:
Minat anak pada periode tersebut terutama sekaduri@h pada
segala sesuatu yang dinamis bergerak. Anak padainissangat
aktif dan dinamis. Segala sesuatu yang aktif dangevak akan
sangat menarik minat perhatian anak. Lagi pula myzabanyak
tertuju pada macam-macam aktivitas. Dan semakirydsania
berbuat, makin bergunalah aktivitas tersebut bagosgs
pengembangan kepribadiannya (Kartono, 1995: 138).
Tentang ingatan anak pada usia ini, ia juga mesiala
Ingatan anak pada usia ini mencapai intensitasigpddesar dan
paling kuat. Daya menghafal dan memorisasi (dergmmgaja
memasukkan dan melekatkan pengetahuan dalam. mgetalah
paling kuat. Dan anak mampu memuat jumlah mategatam
paling banyak (Kartono, 1995: 138).

3. Perkembangan akhlak

Konsep moral pada akhir masa kanak-kanak sudah jauh
berbeda, tidak lagi sesempit pada masa sebelunvigaurut Piaget,

anak usia 5-12 tahun konsepnya tentang keadilamhsumerubah.

Pengertian yang kaku tentang benar dan salah ygeagri dari
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orang-tua menjadi berubah. Anak mulai memperhitangkeadaan
khusus di sekitar pelanggaran morkelativismemoral meringankan
nilai moral yang kaku. Misalnya bagi anak umur Buta berbohong
selalu buruk, sedang anak yang lebih besar satiarsbdalam beberapa
situasi berbohong dibenarkan dan tidak selalu byHikrlock, t.th:
163).

Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa anak yangilmas
berada pada fase awal masa kanak-kanak melakukiamggaran
disebabkan ketidaktahuan terhadap peraturan. Dengamngkatnya
usia anak, ia cenderung lebih banyak melanggatyraraperaturan di
rumah dan di sekolah ketimbang perilakunya waktunasih lebih
muda. Pelanggaran di rumah sebagian, karena agakrirenegakkan
kemandiriannya, dan sebagian lagi karena anak gsenienganggap
peraturan tidak adil, terutama apabila berbeda alengeraturan-
peraturan rumah yang diharapkan dipatuhi oleh serteraan.
Meningkatnya. pelanggaran di sekolah disebabkam d&enyataan
bahwa anak yang lebih besar tidak lagi menyenaekplah seperti
ketika masih kecil, dan tidak lagi menyukai gurpesgi ketika masih
duduk di kelas yang lebih rendah. Menjelang akhasankanak-kanak
pelanggaran semakin berkurang. Menurunnya pelaaggadalah
karena adanya kematangan fisik dan psikhis, té¢hih sering karena
kurangnya tenaga yang merupakan ciri pertumbuhasatpgang

mengiringi bagian awal dari masa puber. Banyak grakuber yang
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sama sekali tidak mempunyai tenaga untuk nakall@eky t.th: 163-

164).

Dari uraian tersebut, tentang perkembangan akhtak gada akhir
masa kanak-kanak, jelaslah bahwa anak berusah& omnyesuaikan diri
dengan aturan-aturan sosial di sekitarnya yang ilapabrjadi sesuatu
pelanggaran akan mengakibatkan adanya sanksi. &ebalgh satu usaha
untuk mengatasi pelanggaran, diterapkan suatu lidisygang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak. Di samping ittanggtua perlu
memberikan pengertian tentang nilai-nilai kepadakardan membiasakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pada gaatanak perlu diberi
ganjaran seperti pujian atas perlakuannya melakaanailai-nilai tersebut,
yang sudah barang tentu pujian tersebut disesuaitangan tingkat
perkembangan anak.

Dengan demikian nyatalah bahwa perkembangan andék fease ini
baik perkembangan jasmani, intelektual, fantasipoayperasaan dan akhlak
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anakasad@se berikutnya.
2.2.3. Kepribadian Anak

Setiap orang dikenali dengan identitas masing-ngasitetapi
pengenalan kita terhadap seseorang sering tidadk sghingga "siapa dia"
yang sebenarnya sesungguhnya tidak dikenali. Adieasg isteri yang sudah
hidup serumah dengan suaminya selama belasan ttdtapj tetap belum
mengenali suaminya secara utuh, dan kemudian psidaperkawinannya

yang ke-20 ia dibuat kaget setelah mengenal "sig@la€narnya suaminya itu.
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Siapa dia seutuhnya dari seseorang itulah yangariyas disebut sebagai
kepribadian, atawsyahshiyyah atau personality Manusia sebagai makhluk
yang berfikir dan merasa memang bisa dibentuk kagrannya melalui
proses pendidikan, atau tepatnya, bahwa corak |lpesja hidup seseorang
sangat besar peranannya dalam membentuk keprilbbgdigiviubarok, t.th:
82).

Kepribadian (Suryabrata, 1988: 1) merupakan teffema dari
personality (Inggris), persoonlijkheid (Belanda); personnalita (Prancis);
personlichkeit (Jerman); personalita (Itali); dan personalidad (Spanyol)
(Mujib, 2006: 17).

Akar kata masing-masing sebutan itu berasal daai katin 'persond
yang berarti “kedok” atau "topeng", yaitu tutup kauyang sering dipakai
oleh pemain panggung, yang maksudnya untuk mengydanb perilaku,
watak atau pribadi seseorang. Hal itu dilakukarelkarterdapat ciri-ciri yang
khas yang hanya dimiliki oleh seseorang tersebilt delam arti kepribadian
yang baik, ataupun yang kurang baik. Misalnya untmembawakan
kepribadian yang angkara murka, serakah dan setyagaering ditopengkan
dengan gambar raksasa, sedangkan untuk perilakubgak, budiluhur, suka
menolong, berani berkorban dan sebagainya ditopenglengan seorang
ksatria, dan sebagainya (Sujanto, Lubis, dan F2&di4: 10).

Dengan demikian “topeng” yang dimaksud tersebuuy@peng yang
dipakai oleh aktor drama atau sandiwara. Atau julzai kata Latin

"personaré yang berartito sound through(suara tembus). Dalam bahasa
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Arab kontemporer, kepribadian ekuivalen dengatalsgsyakhshiyyahTerm

syakhshiyyalbukan satu-satunya term yang dipergunakan untutunjekkan
makna personality. Ronald Alan Nicholson sebagaandikutip Abdul Mujib
misalnya, menyebut dua istilah yang menjadi sinowen yaitual-huwiyyah
dan al-dzatiyyah Sementara dalam leksikologi bahasa Arab, dikéungé

istilah nafsiyyah yang berasal dari kataafs istilah aniyyah (ada yang
menyebuiniyyah) dari kata and', dan istilahkhulugiyyahatauakhlaq Istilah

yang terakhir ini (akhlak) lebih banyak ditemukanddlam literatur Islam
klasik (Mujib, 2006: 18).

Adapun katgpersonalityberasal dari katgpersoni yang secara bahasa
memiliki arti: (1) an individual human being(sosok manusia sebagai
individu); (2) a common individuakindividu secara umum); (3 living
human body(orang yang hidup); (43elf (pribadi); (5) persona¢xistence or
identity (eksistensi atau identitas pribadi); dan (@stinctive personal
character(kekhususan karakter individu). Atau personality:Existence as a
person(eksistensi sebagai orang); (Ble assemblage of qualities, physical,
mental, and moral, that set one apart from oth@nsmpulan dari kualitas,
phisik, mental, dan moral, yang menetapkan safepas dari orang yang
lain); (3) Distinctive individuality, as, he is a man of stgopersonality(Ciri
khas yang membedakan, sebab ia adalah suatu oeapignkip kepribadian
yang kuat); (4)A too intimate or offensive remark about a persas),don't

indulge in personalitie§Seorang teman karib atau komentar yang menyerang
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tentang seseorang, jangan menurut kesenanganegiribkdian) (Teall and
Taylor, 1958: 722).

Sedangkan dalam bahasa Arab, pengertian etimokgsibadian
dapat dilihat dari pengertian term-term padanansgpertihuwiyah,aniyyah,
dzatiyyah nafsiyyah, khulugiyyghdansyakhshiyyalsendiri. Masing-masing
term ini meskipun memiliki kemiripan makna dengatasyakhsiyyahtetapi
memiliki keunikan tersendiri.

Pengertian kepribadian dari sudut terminologi mimibanyak
definisi, karena hal itu berkaitan dengan konsemskp empiris dan filosofis
tertentu yang merupakan bagian dari teori keprdradiKonsep-konsep
empiris dan filosofis di sini meliputi dasar-daspemikiran mengenai
wawasan, landasan, fungsi-fungsi, tujuan, ruangkiip, dan metodologi
yang dipakai perumus. Oleh sebab itu, tidak satugrfinisi yang subtantif
kepribadian dapat diberlakukan secara umum, selzingtmasing definisi
dilatarbelakangi oleh konsep-konsep empiris darsdiis yang berbeda-beda.
Oleh sebab itu, tidak berkelebihan jika Gordon Wpait (1897 — 1967)
dalam studi kepustakaannya menemukan sejumlah E@isiemengenai
kepribadian yang berbeda-beda yang digolongkaralkardsejumlah kategori
(Hall dan Lindzey, 1993: 24).

Dengan meminjam definisi Allport, kepribadian secaederhana
dapat dirumuskan dengan definiswHat a man really IS (manusia
sebagaimana adanya). Maksudnya, manusia sebagaimamaah atau

kodratnya, yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Aketapi definisi itu oleh
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Allport dianggap terlalu singkat untuk dapat digkenr@ maka sampailah ia
pada definisi yang lebih terkenal berikut ini:
Kepribadian adalah organisasi yang dinamis dalamdlividu yang
terdiri dari sistem-sistem psiko-fisik yang mendwtin cara

penyesuaian diri yang khas (unik) dari individusedut terhadap
lingkungannya (Hall dan Lindzey, 1993: 24).

Kata dinamis menunjukkan bahwa kepribadian bisalzdr-ubah, dan
antar berbagai komponen kepribadian (yaitu sistetera psikofisik) terdapat
hubungan yang erat. Hubungan-hubungan itu tercsgasedemikian rupa
sehingga secara bersama-sama mempengaruhi polikpeya dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Definisi yang luas dapat berpijak pada struktur rikgmian, yaitu
integrasi sistem kalbu, akal, dan hawa nafsu manyang menimbulkan
tingkah laku." Definisi ini sebagai bandingan demgaefinisi yang
dikemukakan oleh para psikolog Psikoanalitik sep8mggmund Freud dan
Carl Gustav Jung (Chaplin, 1981:.362).

Dalam diri manusia terdapat elemen jasmani selsgaitur biologis
kepribadiannya dan elemen ruhani sebagai strukiplogis kepribadiannya.
Sinergi kedua elemen ini disebut dengan nafsang yaerupakan struktur
psikopisik kepribadian manusia. Struktur Nafsanimii&i tiga daya, yaitu (1)
galbu yang memiliki fitrah ketuhananilahiyah) sebagai aspek supra-
kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya €rasa); (2) akal yang
memiliki fitrah kemanusiaanir(sanial} sebagai aspek kesadaran manusia
yang berfungsi sebagai daya kognisi (cipta); dann@su yang memiliki

fitrah kehewananh@yawaniyyah sebagai aspekra atau bawah-kesadaran
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manusia yang berfungsi sebagai daya konasi (kafesiga komponen fitrah
nafsaniini berintegrasi untuk mewujudkan suatu tingkdtula

Jadi, dari sudut tingkatannya maka kepribadian nterupakan
integrasi dari aspek-aspek supra-kesadaran (kednhan kesadaran

(kemanusiaan), dapra-atau bawah kesadaran (kebinatangan). Sedang dari

sudut fungsinya, kepribadian merupakan integrasi daya-daya emosi,

kognisi, dan konasi, yang terwujud dalam tingkakulduar (berjalan,
berbicara, dan sebagainya) maupun tingkah lakurdédiiran, perasaan, dan
sebagainya).

2.2.4. Kewajiban Orang Tuaterhadap Anak

Di antara kewajiban-kewajiban terpenting orang tenadap anak-
anaknya adalah sebagai berikut:

a. la memilih nama yang baik bagi anaknya, sebatarzaik itu mempunyai
pengaruh positif atas kepribadian tingkah lakua-cita dan angan-
angannya.

b. Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknyardgamlong mereka
membina agidah yang betul dan agama yang kukuhitlBpma dengan
menerangkan kepada mereka prinsip-prinsip dan htikukom agama
dan melaksanakan upacara-upacara agama dalam wekyang tepat
dengan cara yang betul. Juga ia hams menyiapkamgpeldan suasana
praktis untuk mengamalkan nilai-nilai agama danakbalam kehidupan.
Sebagaimana ia mengawinkan anak-anaknya yang <dwalagh untuk

menjaga kehormatan dan akhlaknya.
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c. Orang tua harus memuliakan anak-anaknya bedslibtlan kebaikan di
antara mereka. Begitu juga orang tua haruslah miemlken anak-
anaknya mengerjakan kegiatan-kegiatan yang diiryging berfaedah bagi
pertumbuhannya di dalam dan di luar rumah.

d. Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembéaa daasyarakat yang
berusaha menyadarkan dan memelihara kesehatargkakddn sosial
mereka. Juga melindungi mereka dari segala yanghaleayakan badan
dan akalnya.

e. Supaya orang tua memberikan contoh yang baikieladan yang saleh
atas segala yang diajarkannya. Juga mereka hamgediaekan suasana
rumah tangga yang saleh, penuh dengan perangsearggpang budaya
dan perasaan kemanusiaan yang mulia, bebas dmsakan, pertentangan
dan pertarungan keluarga dalam soal-soal pendidaek (Ramayulis,
2001: 60 — 62).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 hatQ74
Tentang Perkawinan (selanjutnya disebut Undang-bipdd@erkawinan
disingkat UUP) disahkan Presiden pada tanggal 2uaianl974 dan
diundangkan dalam Lembaran Negara Tahun 1974 Ntanlpenjelasannya
dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara No. 38&9sil, 1986: 222)
Dalam undang-undang tersebut diatur tentang hak ldavajiban antara
orang tua dan anak dalam Pasal 45 sampai dengsal #a Ditentukan

bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik amskeka sebaik-
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baiknya, sampai anak itu kawin atau dapat berdmdgi dan terus walaupun
perkawinan antara orang tua itu puiBaleh, 1982: 34)

Dalam ajaran Islam diatur bagaimana hghon antara orang
tua dan anak serta hak dan kewajiban masagjrg. Orang tua wajib
mengikat hubungan yang harmonis dan pekakih sayang dengan
anak-anaknya.

Di samping itu orang tua berkewajiban pula memerkdbutuhan
anak-anaknya, baik kebutuhan fisik dan material punaukebutuhan mental
dan spiritual. Kebutuhan fisik dan material yangulsadipenuhi adalah
makanan, pakaian, perumahan dan menjaga jasmadarysegala bahaya
yang mengancam.

Kebutuhan mental dan spiritual yang harus diperaddlah berupa
ilImu-ilmu yang berguna baginya baik ilmu agama mauplmu umum
sehingga dengan ilmu yang dimilikinya itu nantirgidarapkan ia menjadi
manusia yang sempurna berilmu dan beragama, bexanaberibadat serta
dapat hidup dengan baik di tengah-tengah masyarakat
2.2.5. Hak Orang Tua terhadap Anak

Menurut Daradjat (2003: 67) orang tua adalah peabpiibadi yang
pertama dalam hidup anak. Sejalan dengan keteramgesebut, pada
hakekatnya, para orang tua mempunyai harapan agg-amak mereka
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, t&mbedakan apa yang
baik dan tidak baik. Tidak mudah terjerumus dalarbpatan-perbuatan yang

dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikaangr lain. Harapan-
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harapan ini akan lebih mudah terwujud apabila sejkl, orang tua telah
menyadari peranan mereka sebagai orang tua yanar lpEmgaruhnya
terhadap perkembangan perilaku anak (Gunarsa, 200):

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup memekaipakan unsur-
unsur pendidikan tidak langsung yang dengan sewdiriakan masuk ke
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Karenamgmurut Djamarah
(2004: 27) orang tua dan anak adalah satu ikatdand jiwa. Dalam
keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikeglmarga.

Dasar kepribadian seseorang terbentuk, sebagdipeasaduan antara
warisan sifat-sifat, bakat-bakat orang tua danklimgan di mana ia berada
dan berkembang. Lingkungan pertama yang mula-malalmerikan pengaruh
yang mendalam adalah lingkungan keluarganya sen@idari anggota
keluarganya itu, yaitu ayah, ibu dan saudara-sangay si anak memperoleh
segala kemampuan dasar, baik intelektual maupualsbahkan penyaluran
emosi banyak ditiru dan dipelajarinya dari anggtggota lain keluarganya.
Sehingga dapat dikatakan, anak yang tidak pernaasalean kasih sayang,
juga tidak dapat menyatakan kasih sayang terhadapgdain, maka sikap,
pandangan, dan pendapat orang tua atau anggotardaldainnya itu
dijadikan model oleh si anak dan ini kemudian meinggbagian dari tingkah
laku anak itu sendiri (Gunarsa, 1986: 5-6).

Anak dalam perspektif Islam merupakan amanah ddahASwit.
Dengan demikian, semua orang tua berkewajiban umtekdidik anaknya

agar dapat menjadi insan yang shaleh, berilmu damadwa. Hal ini
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merupakan suatu wujud pertanggungjawaban daripsetiang tua kepada
khaliknya (Awwad, 1995: 1). Anak dalam hubungang#endirinya sendiri,

dapat dikatakan merupakan suatu ciptaan yang Bedisp anak lahir dengan
suatu perbekalan, yang diterima sebagai warisag g#nrunkan dari orang
tua dan nenek moyangnya. Masing-masing memperotghekalan yang
tidak sama, dan harus dikembangkan sebaik mungRerbekalan itu

berbentuk kemampuan-kemampuan yang masih belumujtedy yang

memerlukan kesempatan dan lingkungan yang memukeykirjalannya

perkembangan yang lancar. Perkembangan yang lal@awajar menuju
individu dewasa yang bertanggungjawab atas penbogdahanya mungkin
tercapai apabila perkembangan tersebut diberi bigan (Gunarsa, 2004:
112).

Orang tua mempunyai kewajiban memelihara anak demmauh
tanggung jawab sebagai amanah Allah. Namun selyalikorang tua pun
mempunyai hak terhadap anak sebagai berikut

Pertama anak-anak harus melayani orang tuanya dengan |lbaih-
lembut menyayanginya, selalu menghormati, dan syatas jasa-jasa mereka
terhadapnya. Anak-anak juga harus mematuhi perpgaintahnya kecuali

kalau menyuruh kepada maksiat. Firman Allah SWT:

S5 A il g Bes) 50 3 Y
{23} Lsyss e s i 95 ST w1 36 Ui 5 bisf
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g 4 <. s o . e o (.
e gl ST LGS &5 g i)l e JA) Fls Lad aaxly
(24-23 51,
Artinya: Allah telah memastikan bahwa janganlah kamenyembah
kecuali Allah, dan berbuat baiklah kepada orang tlika salah
satunya atau keduanya telah tua, janganlah englenghmardiknya.
Katakan kepadanya kata-kata yang mulia. Curahkd®pada mereka
kasih sayang dan katakanlah: Wahai Tuhanku sagdngéduanya

sebagaimana mereka mendidikku di waktu kecil. (@lSlsraa’ :23-
24)

Kedug anak-anak memelihara, membiayai serta memelihara
kehormatan ibu-bapak tanpa pamrih. Pemeliharaasbapak ketika dalam
keadaan lemah dan uzur adalah termasuk kewajibamautdalam Islam.
Sebenarnya memberi nafkah itu bukanlah tujuan Isd@alam memelihara
orang tua, tetapi yang terpenting adalah memelisdagurrahmi. Walau si
anak berbuat kebaikan dan ihsan kepada orang tubejan dapat ia
membalas segala kebaikannya.

Ketiga bahwa anak membantu orang tuanya untuk menunaikan
ibadah haji yang tidak sanggup mereka mengerjakaniengan harta milik
mereka sendiri.

Keempat mendoakan orang tuanya semasa masih hidup dadases
matinya dan selalu melanjutkan kebaikannya dengeangeorang yang
menjadi sahabat ibu-bapaknya.

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijurkpluarga.
Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang terdari suami, istri

beserta anak-anaknya yang belum menikah. Kelutaganya juga disebut
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rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalarsyarakat sebagai wadah
dan proses pergaulan hidy@oekanto, 2004: 1). Keluarga merupakan
kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan mantsmpat ia belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di ddlabungan interaksi
dengan kelompokny@erungan, 1978: 180).

Menurut pandangan sosiologis, keluarga dalam ams |meliputi
semua pihak yang mempunyai hubungan darah dan éturunan;
sedangkan dalam arti sempit, keluarga meliputi @rara dengan anak. Ke
dalam pengertian yang disebut terakhir masuk kgéu&andung (biologis)
yang hubungannya bersifat tetap, yang disebut yaroil procreation.
Keluarga merupakan tempat berlindung, bertanya,ngamgarahkan diri bagi
anggotanyafémily of orientatiop yang sifat hubungannya bisa berubah dari
waktu ke waktu. Lima ciri khas yang dimiliki kelgm, yaitu (1) adanya
hubungan berpasangan antara kedua jenis kelaB)irgdanya perkawinan
yang mengokohkan hubungan tersebut; (3) pengakerdmadap keturunan,
(4) kehidupan ekonomi bersama; dan (5) kehiduparunheh tangga

(Harahap, 1997: 35)



